
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Indonesia era Orde Baru digambarkan memiliki stabilitas politik dan 

keamanan serta ekonomi yang stabil dengan kekuatan militer sebagai ujung 

tombak kekuasaan sehingga keamanan masyarakat terjamin. Praktik NKK BKK 

dan penyederhanaan partai politik untuk melanggengkan kekuasaan otoriter 

selama 32 tahun. Era Orde Baru berakhir setelah krisis moneter dan puncaknya 

pada kerusuhan Mei 1998 yang membuat Presiden Soeharto mundur dari 

jabatannya demi memenuhi tuntutan rakyat. 

Reformasi bergulir dengan Presiden Habibie sebagai penyelamat Indonesia 

dari krisis yang melanda. Amandemen pada undang-undang yang memberi 

kebebasan berekspresi bagi masyarakat membuat partai-partai bermunculan dan 

banyak kelompok separatis kembali beraksi di beberapa wilayah di Indonesia. 

Dengan masa kepemimpinan yang singkat, Habibie berhasil mengembalikan 

beberapa aspek kestabilan dalam perpolitikan di Indonesia. 

Leila S. Chudori, seorang wartawan dan penulis kelahiran Jakarta pada tahun 

1962 dengan beragam karyanya yang fokus pada aspek kemanusian dan warisan 

sejarah yang cenderung menjadi luka berhasil melahirkan karya yang berbeda. 

Dengan Laut Bercerita, Leila memberi sumbangan yang baru dalam historiografi 

Indonesia. Historiografi modern Indonesia, dengan penekannya pada narasi rakyat 

yang seolah dibungkam dalam versi pemerintah, telah memberi corak baru yang 

signifikan dalam khazanah penulisan sejarah Indonesia. Hal ini merupakan upaya 

krusial untuk melampaui sejarah yang dominan berpusat pada elit dan pahlawan 

menuju pemahaman yang lebih humanis. 
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Novel Laut Bercerita hadir sebagai representasi nyata dari corak baru ini. 

Karya sastra ini mengangkat narasi rakyat yang tertindas dan dibungkam, 

khususnya mereka yang terdampak oleh peristiwa 1998, yang selama ini mungkin 

luput dari sorotan publik atau bahkan sengaja direduksi demi menonjolkan citra 

penguasa seabgai pahlawan. Dengan fokus pada pengalaman personal dan 

emosional para korban dan keluarga. Meskipun setiap tokoh dari Laut Bercerita 

tidak mereprentasikan siapapun dari 23 aktivis yang diculik pada masa Reformasi, 

Laut Bercerita berhasil mengisi kekosongan historis dan memberikan dimensi 

kemanusiaan pada peristiwa politik. 

Pilihan medium sastra oleh Leila S. Chudori dalam menyampaikan sejarah 

juga merupakan strategi brilian yang memperkuat posisi novel ini dalam 

historiografi modern. Melalui narasi fiksi, sejarah dapat dikonsumsi oleh lintas 

generasi, terutama generasi muda yang mungkin merasa jenuh dengan 

penyampaian sejarah konvensional. Pendekatan ini membuat karya Laut 

Bercerita semakin dilirik pasar baik dalam maupun luar negeri. Keberhasilan 

Leila merangkum dan menyajikan sejarah Indonesia yang tak pernah dipelajari 

siswa di sekolah tak hanya mengedukasi, tetapi memicu refleksi kritis dan diskusi 

yang lebih luas tentang kebenaran, keadilan, dan memori kolektif bangsa. 

B. Saran 

Berdasarkan analisis mengenai Laut Bercerita sebagai representasi 

historiografi modern, terdapat beberapa saran strategis yang dapat diajukan 

kepada pemerintah. Pemerintah didorong untuk lebih aktif mengakui dan 

mengapresisasi peran penting medium non-akademis, seperti sastra dalam edukasi 

sejarah dan pembentukan ingatan kolektif. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

integrasi karya-karya sastra bernilai historis ke dalam kurikulum pendidikan, 

dukungan terhadap inisiatif seni dan budaya yang merefleksikan peristiwa sejarah 

guna mendukung narasi-narasi alternative. Pengakuan ini krusial untuk 

memastikan bahwa seajrah tidak hanya dipelajari dari satu sudut pandang, 
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mealinkan dari berbagai perspektif sekaligus sebagai dialog terbuka mengenai 

isu-isu keadilan dan HAM di masa lalu. 

Untuk penelitian selanjutnya, studi mengenai historiografi sastra dapat 

diperluas dengan menganalisis lebih banyak karya fiksi yang mengangkat tema 

sejarah, baik dari periode yang sama maupun berbeda. untuk mengidentifkasikan 

pola-pola penceritaan dan dampak historiografisnya. Penting juga untuk 

melakukan penelitian yang mengkaji bagaimana novel-nocel seperti laut bercerita 

mempengaruhi pemahaman kesadaran sejarah di kalangan pembaca lintas 

generasi dan latar belakang sosial. Pendekatan-pendekatan ini semakin 

memperkaya khazanah historiografi Indonesia dan menegaskan pentingnya 

kolaborasi antara disiplin sejarah dan sastra dalam memahami masa lalu. 
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